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PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Pelayanan karitatif Ordo Somascan di Panti Asuhan-Ruteng menghadapi berbagai
tantangan dan kesulitan bagi penghayatan spiritualitas kemiskinan mereka. Kesulitan dan
tantangan hidup dalam kemiskinan mereka hadapi dengan hati yang gembira. Sebab, Ordo
Somascan menghadapi semuanya itu pada koridor karisma dan spiritualitas hidup miskin dari
pendiri mereka Santo Hieronimus Emiliani. Religius Somascan berusaha semaksimal mungkin
menghayati spiritualitas kemiskinan menurut cara hidup pendiri tanpa terlalu mengagung-
agungkan dan mengedepankan ego dan tawaran dunia. Adapun sebagian di antar mereka
terbelenggu pada kenikmatan ditawarkan oleh dunia tetapi mereka masih berpegang teguh pada
pelayanan dan tugas diberikan kepada mereka. Penghayatan spiritualitas hidup miskin Somascan
telah mereka nyatakan dalam kesetiaan dan tanggung jawab mereka untuk meneruskan karya
karitatif di Panti Asuhan khususnya yang ada di Ruteng-Manggarai.

Pelayanan karitatif di Panti Asuhan berdampak bagi penghayatan spiritualitas kemiskinan
Somascan. Hal ini terlihat pada komitmen sebagian besar Somascan untuk tidak menggunakan
dan menangani barang-barang materi tanpa persetujuan atau sepengetahuan pemimpin. Selain
itu, mereka bersikap untuk tidak menerima sumbangan dan hasil kerja demi kepentingan diri
sendiri. Semua itu mereka pertimbangkannya sebagai milik bersama atau menjadi milik
komunitas. Mereka menyerahkan secara total untuk membantu yang membutuhkan. Selanjutnya,
mereka menghabiskan sisa hidup untuk ada bersama anak-anak yang mereka layani dan
melayani mereka dengan penuh dedikasi, perhatian, dan cinta. Maka, mereka layak menyebut
diri mereka "pelayan orang miskin". Hal ini berarti mereka menghayati spiritualitas kemiskinan
melalui kehidupan yang berkenaan dengan nilai Injil, hidup dalam sebuah kesederhanaan dan
kerendahan hati sambil berkomitmen pada pekerjaan untuk melayani anak-anak yatim piatu.

Spiritualitas hidup miskin Somascan yang berkarya di Panti Asuhan Ruteng juga terlihat
pada kepercayaan mereka kepada penyelenggaraan Tuhan dan merasa puas dengan apa yang

diberikan Tuhan kepada mereka melalui kongregasi. Selain itu, Somascan selalu bersedia



berbagi segala sesuatu dalam kebersamaan khususnya kepada anak-anak yang mereka layani di
Panti Asuhan. Somascan selalu mengedepankan apa yang menjadi prioritas bagi anak-anak. Ini
juga merupakan salah satu cara hidup yang menggambarkan penghayatan hidup miskin.
Selanjutnya, berkenaan dengan kebutuhan sehari-hari, Somascan bergantung pada
atasan/pimpinan komunitasnya. Mereka mengosongkan diri selayaknya anak-anak dan memupuk
semangat iman yang melaluinya dia dapat memohon pemeliharaan Tuhan untuk
keberlangsungan hidupnya.

Pelayanan karitatif Ordo Somascan di Panti Asuhan Ruteng berdampak bagi penghayatan
hidup miskin para religius Somascan. Penulis menyimpulkan beberapa poin penghayatan
spiritualitas kemiskinan Somascan di bawah ini.

Pertama, kaum religius Somascan menghayati spiritualitas kemiskinan melalui sebuah
komitmen dan dedikasi untuk hidup dalam kesederhanaan dan kesetiaan dalam melayani anak-
anak di Panti Asuhan. Kedua, Somascan dalam karya karitatifnya di Panti Asuhan Ruteng
menjadi seperti orang Samaria yang baik hati pada jalan dari Yerusalem menuju Yeriko.
Somascan merealisasikan cinta dan berkat Tuhan dalam tindakan nyata, melalui semangat
solider, pembebasan dan bela rasa bagi sesama yang sengsara dan menderita. Ketiga, biarawan
Somascan di Panti Asuhan Ruteng mengikuti Jalan Kristus yang tersalib melalui pengorbanan
diri, hidup bersama anak-anak dalam apapun situasinya. Keempat, kaum religius Somascan yang
telah dan sedang berkarya di Panti Asuhan Ruteng telah mengambil bagian dalam penderitaan
Yesus melalui karisma dan spiritualitas Santo Hieronimus itu sendiri. Mereka berkorban baik
waktu dan tenaga untuk melayani anak-anak. Kelima, Somascan rela meninggalkan orang tua,
saudara dan saudari demi menjawabi panggilan Tuhan untuk hidup dan mati bersama anak-anak
yang mereka layani. Mereka meniru cara hidup pendiri dalam menghayati spiritualitas

kemiskinan melalui teladan Yesus dalam melayani dan mencintai satu sama lain.
5.2. Usul-Saran

Setelah peneliti bergumul secara mendalam dengan tulisan ini, maka di bawah ini,
peneliti memaparkan beberapa usul-saran yang kiranya bermanfaat sebagai berikut:

Pertama, bagi Gereja lokal. Gereja yang sedang bersiarah di dunia mesti menyadarkan
kehadirannya sebagai pembawa Yesus yang rela hidup dan mati demi keselamatan manusia. Ia

hadir bukan semata-mata mewartakan Sabda di Mimbar Gereja tetapi hadir di tengah umat dan



mengamati segala persoalan yang mereka alami. Gereja dapat menghidupkan kembali tujuan
perutusannya di dunia. Gereja diutus untuk berpihak pada kaum miskin, lemah, dan mereka yang
kurang beruntung dalam hidup. Sebab Allah menyatakan diri-Nya dalam diri mereka yang
miskin dan lemah.

Kedua, bagi Ordo Somascan. Kaum religius Somascan dianjurkan untuk terus menerus
melayani anak-anak di Panti Asuhan seturut ajaran Santo Hieronimus Emiliani bukan
berdasarkan perasaan dan keinginan pribadi. Mengikuti model pelayanan dan kehidupan pendiri
yang menyerahkan diri secara total dan menyatakannya dalam penghayatan hidup miskin melalui
pelayanan kepada anak-anak miskin dan terlantar. Selain itu, Somascan mesti mampu untuk
melepaskan rasa ego seperti kepemilikan kartu ATM/bank account pribadi yang hanya bertujuan
untuk kepuasan dan pemenuhan keinginan pribadi. Selanjutnya, memiliki rasa syukur dan
dengan hati terbuka untuk menerima apa saja yang diberikan kongregasi kepadanya. Segala
sesuatu yang mereka dapatkan seharusnya ditempatkan dalam kebersamaan. Hal ini dapat
membantu mereka memiliki hati yang bebas dan tidak tergantung pada hal-hal yang duniawi.

Ketiga, bagi para calon Somascan. Para seminaris yang masih berada pada tahap formasi
aspiran, postulant, dan novis perlu melihat kembali komitmen dan motivasi dasar mereka untuk
menjadi Somascan. Melatih diri lebih awal untuk memberikan teladan baik dan tidak terpaku
pada kenikmatan ditawarkan oleh dunia. Mereka mesti dilatih sebaik-baiknya bagaimana
menjadi Somascan yang ideal di suatu saat nanti khusunya cara untuk menghayati spiritualitas
hidup miskin bapak dan pendiri Santo Kieronimus Emiliani. Para calon yang tingkatan formasi
dalam biara terbilang sangat mudah masih membutuhkan panutan dan model. Mereka tidak
memahami arti dan bagaimana menghayati spiritualitas kemiskinan jika tidak dipertunjukkan
dalam hidup. Seorang pemimpin komunitas dan para formator lainnya mesti mampu menjadi
saksi Kristus yang miskin dan taat kepada kehendak Bapa. Ia mesti mampu melayani saudara-
saudaranya tanpa dikondisikan dengan aspek apa pun baik aspek eksternal maupun internal.
Selanjutnya, seorang religius Somascan pada dasarnya dipanggil untuk mengikuti Yesus melalui
cara hidup yang diteladani Hieronimus Emiliani. Mereka juga harus diberikan kesempatan untuk
berpengalaman dalam pelayanan kepada anak-anak di Panti-panti Asuhan Somascan.

Keempat, bagi penulis sendiri. Ia harus belajar untuk mampu menghayati spiritualitas
kemiskinan seturut teladan pendiri Ordonya. Penulis dianjurkan untuk bekerja dan belajar lebih

giat untuk bisa mengenal realitas sesungguhnya dan mencari jalan alternatif dan solutif bagi



mereka yang terbelenggu dalam hidup miskin dan susah. Ia harus sadar bahwa ia dipanggil untuk
memikul Salib Yesus, menanggung beban dan berat sesama. Tetapi, melalui kehadiran sesama
khususnya kaum miskin dan anak-anak yatim piatu, ia diingatkan kembali arti dan tujuan dari
hidup yang sesungguhnya. la dipanggil untuk menjadi model bagi yang lain dan menyatakan
dalam hidup bersama. Dengan kata lain, ia mesti menghayati spiritualitas kemiskinan sesuai

dengan apa yang tertulis di dalam konstitusi sebagai pedoman hidup religius.
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